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Abstract

This study aims to determine the effect of Work Environment (X1) and Motivation (X2) on Employee
Performance (Y) at BMKG Region Il. This study uses quantitative research with descriptive methods. The
number of samples used in this study was 80 respondents. The data collection technique used was a
guestionnaire and data analysis using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression
analysis, correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The results of this study
are that the Work Environment (X1) has a significant effect on Employee Performance (Y) with a
determination coefficient value of 58.8% and the hypothesis test obtained tcount> ttable (10.559> 1.990).
Motivation (X2) has a significant effect on Employee Performance (Y) with a determination coefficient
value of 65.1% and the hypothesis test obtained tcount> ttable (12.052> 1.990). The Work Environment
(X1) and Motivation (X2) simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) with a
regression equation Y = 3.966 + 0.767 (X1) + 0.809 (X2). The coefficient of determination value is 73.0%.
Hypothesis testing shows that Fcount > Ftable, namely (104.217 > 3.12).

Keywords: Work environment, Motivation, Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada BMKG Wilayah II. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 80
responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uiji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) dengan nilai koefisien determinasi sebesar 58,8% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel
(10,559 > 1,990). Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai
koefisien determinasi 65,1% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (12,052 > 1,990). Lingkungan
Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan
persamaan regresi Y = 3,966 + 0,767 (X1) + 0,809 (X2). Nilai koefisien determinasiadalah sebesar 73,0%.
Uji hipotesis diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu (104.217 > 3,12).

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi, Kinerja Pegawai
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan kerja memiliki arti yaitu
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerja
yang baik sebagai perseorangan maupun sebagai
perkelompok.

Menurut Afandi (2018:65) lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar dan dapat
mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya misalnya dengan adanya
air conditioner (AC), penerangan yang memadai
dan sebagainya. Dengan kata lain, pengondisian
lingkungan kerja yang baik adalah dengan
memastikan udara segar, memasang lampu cukup
terang dan sebagainya.

Menurut (Sedarmayanti:2017) Lingkungan
kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung

maupun secara tidak lansung.

Tabel 1. 1
Data Pra Survey Lingkungan Kerja (X1) pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II Ciputat Timur Tangerang Selatan

HASIL
NO DAFTAR PERNYATAAN
YA | (%) | TIDAK | (%) | Sampel

Pencahayaan yang cukup ditempat

1 saya bekerja membuat pekerjaan 26 | 65% 14 35% | 40
saya menjadi lebih efisien
Warna dinding ditempat saya

2 bekerja membuat saya lebih tenang 16 | 40% 24 60% 40
dalam bekegja
Temperatur ruangan kerja saya

3 | sejuk membuat saya nyaman| 18 | 43% [ 22 | 55% | 40
bekena
Sirkulasi udara ditempat saya

4 bekenia membuat saya fiyaman 32| 80% 8 20% 40
dalam bekerja

5 | Lingkungan kerja soya tenang dan | yq | ysoo | 22 | 5505| 40
bebas suara bising

Sumber: Observasi Langsung Penulis 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas, setelah
dilakukan pra survey pada 40 responden di BMKG
Wilayah 1I, didapati hasil pra survey variabel
Lingkungan Kerja (X1) di BMKG Wilayah Il
pernyataan poin 1 ‘“Pencahayaan yang cukup
ditempat saya bekerja membuat pekerjaan saya
menjadi lebih efisien” responden yang menjawab
“Ya” sebesar 26 responden atau 65% dan yang
menjawab “Tidak” sebesar 14 responden atau 35%.
Pada pernyataan poin 2 “Warna dinding ditempat
saya bekerja membuat saya lebih tenang dalam

bekerja” responden yang menjawab “Ya” sebesar
16 responden atau 40% dan yang menjawab
“Tidak” sebesar 24 responden atau 60%.
Selanjutnya pada pernyataan poin 3 “Temperatur
ruangan Kkerja saya sejuk membuat saya nyaman
bekerja” responden yang menjawab “Ya” sebesar
18 responden atau 45% dan yang menjawab
“Tidak” sebesar 22 responden atau 55%. Pada
pernyataan poin 4 “Sirkulasi udara ditempat saya
bekerja membuat saya nyaman dalam bekerja”
responden yang menjawab “Ya” sebesar 32
responden atau 80% dan yang menjawab “Tidak”
sebesar 8 responden atau 20%. Dan yang terakhir
pada pernyataan poin 5 “Lingkungan kerja saya
tenang dan bebas suara bising” responden yang
menjawab “Ya” sebesar 18 responden atau 45%
dan yang menjawab “Tidak” sebesar 22 responden
atau 55%. Ini menandakan bahwa perlu adanya
evaluasi pada lingkungan kerja di BMKG Wilayah
I, guna efisiensi kerja pegawai di perusahaan

tersebut.

Tabel 1.2
Standar Lingkungan Kerja Fisik BMKG Wilayah II Ciputat

No Aspek

Kondisi Ideal

Kondisi Sebenarnya

Keterangan

1 |Penerangan

Tdealnya penerangan di
tempa kerja cukup terang
untuk berakivitas. Tidak
menyilaukan dan tidak
redup saat hendak
mengerjakan pekerjaan

Lampu penerangan di
beberapa ruangan masih
terasa kurang redup dan
kurang pencahayaan
karena lampu jarang
dihidupkan, lebih sering
mengandalkan cahaya
matahari yang masuk
melalui jendela

T0%

2 |Subu Udara

Suhu udara ideal untuk
ruangan kerja adalah
2024.5° C yaitu suhu sejuk.
Tidak terlalu dingin dan
idak membuat ruangan
terasa pengap

Suhu udara dibeberapa
ruangan dirasa kurang
memenuhi standar,
pengunaan AC di ruangan
tertentu belum maksimal
dan terkadang ada
beberapa pegawai yang
merckok di dalam ruangan
sehingga membuat ruangan|
menjadi tidak sehat.

T0%

3 |Suvara Bising

Tidak ada svara bising di
tempat kerja yang
menggangu kenyamanan
pegawai, sehingga pegawai
folus mengerjakan
pekerjaannya dengan
tenang.

Letak kantor yang dekat
dengan jalan raya,
membuat beberapa
pegawai merasa terganggu
dan kurang fokus karena
suara bising kendaraan
yang lalu lalang.

T0%

4 |Tata Warna

Tata warna ditempat kerja
vang ideal yaitu, memilih
warna yang stabil dan
imenenangkan tidak
menggangu pengelihatan.

Tata warna pada tempat
bekerja sudah baik seingga
tidak menggangu
kcenyamana dan fokus
pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan

100%

3 |Keamanan Kerja

[Kondisi keamanan yang
lideal ditempat kerja yaitu
membuatt pegawai merasa
imyaman dan terlindungi
ketika bekerja.

Keamanan di lingkungan
BMEG CIPUTAT sudah
bekeerja dengan baik,

hingga para pegawai
merasa aman dan

terlindungi

100%

Sumber: Observasi Langsung Penulis 2023

Lingkungan kerja di BMKG Wilayah 11 bisa
dikatakan baik apabila lingkungan kerjanya sudah
sesuai dengan standar yang di terapkan agar bisa
berjalan dengan optimal. Berdasarkan table 1.2 di
atas, lingkungan kerja di BMKG Wilayah Il masih
belum optimal karena pada indikator penerangan,
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suhu udara, dan suara belum mencapai hasil yang

maksimal, hal ini diduga akan sangat
mempengaruhi Kinerja pegawai.
Menurut Wibowo (2014) Motivasi kerja

adalah proses psikologis yang membangkitkan,
mengarahkan, dan tekun dalam melakukan
tindakan yang diarahkan untuk mencapai tujuan.

Pihak manajemen perusahaan atau organisasi
BMKG sebaiknya mampu mendorong terciptanya
motivasi kerja yang baik dengan membantu SDM
menjadi lebih mencintai pekerjaan/tugas yang telah
diberikan sesuai dengan kaidah perusahaan yang
berlaku, dan juga Perusahaan/organisasi mampu
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
nyaman bagi SDM nya. Agar para pegawai merasa
nyaman dan tentunya lebih efektif dalam mencapai
tujuan Perusahaan atau organisasi

Tabel 1. 3
Data Pra Survey Motivasi (X2) pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi
Dan Geofisika Wilayah II Ciputat Timur Tangerang Selatan

HASIL
NO DAFTAR PERNYATAAN

YA | (%) | TIDAK | (%) | Sampel

Saya memiliki keinginan kuat
L | untuk mencapai target yang 16 | 40% 24 60% 40
ditetapkan dalam pekerjaan saya

Saya merasa dihargai atas kenja
2 | keras dan dedikasi saya oleh 30 | 73% 10 25% 40
atasan dan rekan kerja sava

Saya merasa tertantang oleh

3 pekerjaan saya dan membuat saya

bersemangat dalam 3280 § 0% 4
mengerjakannya
Saya bertanggung jawab dengan

4 pekerjaan saya dengan 14 | 35% 26 65% 40
menyelesaikan dengan baik
Pekerjaan saya membuat

5 kemampuan dan keterampilan 18 | 45% 22 35% 40

saya menyadi lebih berkembang

Sumber: Observasi Langsung Penulis 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas, setelah
dilakukan pra survey pada 40 responden di BMKG
Wilayah 1I, didapati hasil pra survey variabel
Motivasi (X2) di BMKG Wilayah Il pernyataan
poin 1 “Saya memiliki keinginan kuat untuk
mencapai target yang ditetapkan dalam pekerjaan
saya” responden yang menjawab “Ya” sebesar 16
responden atau 40% dan yang menjawab “Tidak”
sebesar 24 responden atau 60%. Pada pernyataan
poin 2 “Saya merasa dihargai atas kerja keras dan
dedikasi saya oleh atasan dan rekan kerja saya”
responden yang menjawab “Ya” sebesar 30
responden atau 75% dan yang menjawab “Tidak”

sebesar 10 responden atau 25%. Selanjutnya pada
pernyataan poin 3 “Saya merasa tertantang oleh
pekerjaan saya dan membuat saya bersemangat
dalam  mengerjakannya”  responden  yang
menjawab “Ya” sebesar 32 responden atau 80%
dan yang menjawab “Tidak™ sebesar 8 responden
atau 20%. Pada pernyataan poin 4 “Saya
bertanggung jawab dengan pekerjaan saya dengan
menyelesaikan dengan baik” responden yang
menjawab “Ya” sebesar 14 responden atau 35%
dan yang menjawab “Tidak™ sebesar 26 responden
atau 65%. Dan yang terakhir pada pernyataan poin
5 “Pekerjaan saya membuat kemampuan dan
keterampilan saya menjadi lebih berkembang”
responden yang menjawab “Ya” sebesar 18
responden atau 45% dan yang menjawab “Tidak”
sebesar 22 responden atau 55%. Ini menandakan
bahwa perlu adanya evaluasi pada motivasi kerja
para pegawai di BMKG Wilayah II, guna
memberikan semangat kerja pegawai. Yang mana
nantinya membuat pekerjaan pegawai menjadi
lebih efisien dan efektif, serta mencapai tujuan
yang diharapkan.

Tabel 1. 4
Data Hasil Motivasi Kerja Pegawai BMKG Wilayah IT

No Pemberian motivasi (Non Materil) Keterangan

1 |BPIS dan JEK (Kebutuhan Rasa Aman) ADA

2 |Pensiun/Pesangon (Kebutuhan Rasa Aman) ADA

3 |THR, hanya pegawai tetap dan kontra (Kebutuhan Fisiologiz) ADA

4 |Upah Lembur (Kebutuhan Fisiologis) TIDAK ADA

- |Uang makan apabila jam kerja melebihi jam 16:00 (Kebutuhan|

5 . . ADA
Fisiologis)

6 |Penghargaan atas loyalitasimasa kerja (Kebutuhan Penghargaan) ADA

7 |Mengikuti kegiatan lomba antar pegawai TIDAK ADA
Bonus tahunan jika mencapai target Peruszhaan (Kebutuhan|

g ADA
Pengharagaan)

Sumber: Prasurvey BMKG Wilayah II 2023

Berdasarkan table 1.4 diatas dapat dijelaskan
bahwa, motivasi langsung yang di berikan BMKG
Wilayah Il adalah dengan memberikan BPJS dan
jaminan kecelakaan kerja, dari segi lembur
(Overtime) BMKG Wilayah 11 tidak memberikan
upah lembur bagi karyawan yang bekerja melebihi
jam kerja operasional dan tidak adanya pegawai
dalam mengikuti kegiatan lomba antar pegawai.
BMKG Wilayah Il hanya memberikan uang makan
lembur, artinya berapapun jam kerja lembur yang
di lakukan karyawan hanya memberikan uang
makan lembur saja hal ini yang menyebabkan
pegawai kurang merasa puas dalam bekerja.

Dengan adanya Lingkungan kerja fisik dan
Motivasi yang tepat semakin besar peluang
terciptanya Kinerja baik yang dihasilkan oleh tiap-
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tiap orang dalam melakukan pekerjaan.
Berdasarkan pengertiannya, Menurut Sutrisno
(2016) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dicapai
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing atau tentang bagaimana
seseorang diharapkan dapat berfungsi dan
berprilaku sesuai dengan tugas yang telah
dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan
waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.
Dilihat dari pengertiannya dengan adanya
Lingkungan kerja fisik dan Motivasi kerja yang
baik, diharapkan tidak sulit pula untuk pegawai
menghasilkan kinerja yang baik pada tempat
dimana ia bekerja.

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
organisasi agar tercapai tujuan yang diiginkan
suatu organisasi dan meminimalisir kerugian. Atau
kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung
jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi
dalam mencapai salah satu tujuannya, untuk itu
kinerja pegawai harus mendapat perhatian dari
pemimpin perushaan. Sebab menurunnya Kinerja
dari pegawai dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan secara menyeluruh. Selain Kkinerja
pegawai, faktor lain yang apat mempengaruhi hasil
kerja pegawai adalah lingkungan Kerja.
Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan
merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk
memberikan suasana dan situasi kerja karyawan
yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang
diinginkan oleh suatu perusahaan.

Upaya meningkatkan upah lembur sangat
bermanfaat bagi pegawai karena meningkatkan
pendapatan pegawai yang pada dasarnya harus
dibarengkan dengan gaji setiap bulannya untuk
kinerja pegawai agar efektif dalam melaksanakan
tugasa sehingga dengan adanya upah lembur
pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan baik
dan tepat waktu.

Menurut Sedarmayanti (2017) memberikan
pengertian bahwa kinerja pegawai merupakan hasil
kerja yang diberikan kepada seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi,
secara legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai
moral dan etika.

Pihak manajemen perusahan atau organisasi
sebaiknya mampu mendorong terciptanya kinerja
pegawai yang baik yang mampu membuat SDM
menjadi lebih mencintai pekerjaan/tugas yang telah
diberikan sesuai dengan kaidah perusahaan yang
berlaku, dan juga perusahaan / organisasi mampu
menciptakan suasana lingkungan kerja yang aman
dan nyaman, agar pegawai merasa nyaman dan
tentunya lebih mudah untuk mencapai tujuan
perusahaa atau organisasi. Serta memberikan
dorongan dengan memberi motivasi kepada setiap
pegawai, agar pegawai merasa lebih dihargai dalam
setiap pekerjaan yang telah dilakukannya untuk
perusahaan/organisasi.

Tabel 1. 5
Data Hasil Penilaian Kinerja Pegawai BMKG Wilayah IT Ciputat

Perzentase

No | Aspek penilaian Keterangan

2021 2022 2023

Pengetahuan Kerja |Kemampua pegawai dalam 87% 80% 8%
memahami tugas dan alur pekerjaan
pokok yang dilakukan secara rutin.

2 |Daya Tangkap Kemampuan pegawai dalam 78% 73% T0%
memahami suatu instrukesi atan
tugas yang diberikan.

3 |Kualitas Kerja Hasil pekerjaan sesuai dengan| 72% T6% 0%
standa yang ditentukan sertal
meminimalkan kesalahan.

4 |Tanggung Jawab  (Menyelesaikan pekerjaan hingga 81% 3% 60%
selezai, mendahulukan pekerjaan
dari pada kepentingan pribadi

3 |Pencapaian Menyelesaikan tugas atau pekerjaan | 84% 0% 1%

Kerja sesuai dengan batas waktu yang

terlah ditenfukan.

Patuh tehadap instruksi atau perintah|  80% T6% 2%
atasan maupun perusahaan
Sumber: BMKG Wilayah IT

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas menunjukkan
bahwa masih ada beberapa pegawai yang belum
bekerja dengan baik. Hal ini diduga karena
kurangnya lingkungan kerja dan motivasi kerja
yang kurang baik sehingga menyebabkan kinerja
pegawai menurun.

Dari hasil observasi ditemukan beberapa
faktor yang menguatkan jika pada balai besar
meteorologi klimatologi dan geofisika wilayah 11
ciputat timur terdapat masalah yang harus di
evaluasi

6 |Ketaatan
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Secara umum pengertian manajemen adalah
ilmu dan seni pencapaian, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha
para amggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni.
Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui kerjasama dengan orang lain.
Seni manajemen terdiri dari kemsmpuan untuk
melihat totalitas dibagian-bagian yang terpisah dari
suatu kesatuan gambaran tentang visi. Seni
manajemen mencakup kemampuan komunikasi
visi  tersebut.  Aspek-aspek  perencanaan
kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan
keputusan mengenai unsur manusia tentang cara
menggunakan pendekatan manajemen seni.

Secara umum pengertian manajemen adalah
ilmu dan seni pencapaian, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha
para amggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni.
Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui kerjasama dengan orang lain.
Seni manajemen terdiri dari kemsmpuan untuk
melihat totalitas dibagian-bagian yang terpisah dari
suatu kesatuan gambaran tentang visi. Seni
manajemen mencakup kemampuan komunikasi
visi  tersebut.  Aspek-aspek  perencanaan
kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan
keputusan mengenai unsur manusia tentang cara
menggunakan pendekatan manajemen seni.

Menurut Sutrisno (2017) lingkungan Kkerja
adalah “keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada di sekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan”. Sedangkan menurut
Kasmir (2018) lingkungan kerja merupakan sarana
dan prasarana atau kondisi pada sekitar lokasi
tempat bekerja.

Menurut Eka, dkk., (2023:306) berpendapat
bahwa "Lingkungan kerja fisik adalah seluruh
perangkat yang berada di lingkungan kerja guna
mendukung aktivitas pegawai baik secara langsung
maupun tidak langsung”. Adapun menurut
Sedarmayati  (2017)  berpendapat  bahwa

lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok™.

Motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam
menghadapi situasi kerja di perusahaan. Motivasi
merupakan kondisi atau energy yang menggerakan
diri karyawan yang tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan
yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah
yang memperkuat motivasi kerjanya untuk
mencapai  kinerja maksimal. Sikap mental
karyawan haruslah memiliki sikap mental yang
siap sedia secara psikofisik. Artinya, karyawan
dalam bekerja secara mental siap, fisik sehat,
memahami situasi dan kondisi serta berusaha
mencapai target kerja.

Menurut Siagian (2014) berpendapat bahwa
“Motivasi kerja adalah keadaan kejiwaan yang
mendorong, mengaktifkan, atau menggerakan dan
motivasi kerja itulah yang menggairahkan dan
menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk
seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian
tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan
pribadi masing-masing anggota organisasi”.
Robbins dan Judge (2015) mendefinisikan motivasi
“Sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah,
dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya”.

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Menurut
Sedarmayanti  (2017) memberikan pengertian
bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja
yang diberikan kepada seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, secara
legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai moral
dan etika.

Adapun menurut Fahmi (2017:2) “kinerja
adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan
nonprofit oriented yang dihasilkan selama satu
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priode waktu”. Adalah proses dengan mana kinerja
individual diukur dan dievalusi”. Sedangkan
menurut Mangkunegara (2017:67) mengemukakan
bahwa Kinerja adalah “Hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikannya”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu Kkuesioner.
Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada instrumen atau
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut e.
(Ghozali, 2018:51).
2) Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur
Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas
sebenarnya adalah alat untuk mengukur f.
suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk

b. Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan
melihat  histogram  dari  residualnya
(Ghozali, 2018:163). 4.

2) Uji Multikoliniertitas a.
Ghozali (2018:107) menjelaskan bahwa
pengujian multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas
(independen).

3) Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2018:137) menjelaskan
bahwa uji heteroskedastisitas merupakan
pengujian untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain.

c. Analisis Regrasi Linier

Analisis regresi linier sederhana digunakan
untuk memperkirakan hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Menurut Ghozali (2017:19) regresi linear
berganda ini bertujuan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel bebas atau independen
terhadap satu variabel terikat atau dependen.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial
digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap).

Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018:179) koefisien
determinasi  digunakan  untuk  menguji
goodness-fit dari model regresi.

Uji Hipotesis

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya. Menurut Ghozali
(2018:179) uji pengaruh bersama-sama (joint)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama atau joint
mempengaruhi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel lingkungan kerja fisik (XI)
No Pernyataan X1 r hitung | rtabel | Keterangan

[Penerangan yang cukup ditempat
1 [saya bekerja membuat pekerjaan 0.694 0219 Valid

saya menjadi lebih efisien
2 E encaltayaan sinar mathari sudah | g gop | 0219 | Valid

Warna dinding ditempat saya

3 |bekerja membuat saya lebih tenang| 0,625 0219 Valid
alam bekerja
[Warna lantai ditempat saya bekerja]
4 imemuat saya nyaman dalam 0.688 0.219 Valid
bekerja
Banyak pepohonan disekitar
5 |bangunan yang membuat nyaman 0,596 0219 Valid
jsaat bekeria
[Tempratur ruangan kerja saya
6  fejuk membuat saya nyaman 0611 0.219 Valid
bekerja
Sirkulasi udara ditempat saya
7 |bekerja membuat saya nyaman 0.417 0219 Valid
alam bekerja
[Tempat kerja saya tidak terdapat
8  |pau-bauan yang mengpanggu 0.677 0.219 Valid
|dalam bekerja
Lingkungan Kerja saya tenang dan|

9 0,692 0,219 Valid

lbebas suara bising
[Keberadaan suara musik membuat

19 hondisi nvaman dalam bekerja 0.732 0219 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 29 (2024)
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat
diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pernyataan dalam indikator variabel
Disiplin adalah valid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan seluruh item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas motivasi kerja (X2)
No Pernyataan X2 r hitung r tabel Keterangan
Saya memiliki keinginan kuat
1 untuk mencapai target yang 0.739 0.219 Valid
ditetapkan dalam pekerjaan saya
Saya selalu berusaha untuk
2 |memberikan yang terbaik dalam 0,776 0,219 Valid
setiap tugas yang saya kerjakaan
Sava merasa dihargai atas kerja
3 |keras dan dedikasi saya oleh atasan| 0,765 0,219 Valid
|dan rekan kerja saya
Saya menerima pujian dan
Ipenghargaan atas pencapaian yang
ltelah saya capai dalam pekerjaan
sava

Saya merasa tertantang oleh
Ipekerjaan saya dan membuat saya
[bersemangat dalam
Imengerjakannya
Saya tidak mudah menyerah ketika)
6 (dihadapkan dengan rintangan dan 0.654 0,219 Valid
lhambatan
Saya bertanggung jawab dengan

7 |pekerjaan sava dengan

Imenvelesaikan dengan baik

Saya memahami bahwa pekerjaan
saya penting bagi organisasi dan
saya berkomitmen untuk 0,772 0,219 Valid
imemberikan kontribusi yang
lterbailc
IPekerjaan saya membuat
9 |kemampuan dan keterampilan sayal 0,421 0.219 Valid
imenjadi lebih berkembang
Saya mengikuti pelatihan dan
seminar untuk meningkatkan skill
[dan pengetahuan saya dalam
lbekerja

4 0.651 0219 Valid

5 0,634 0219 Valid

0.647 0219 Valid

o

0,706 0219 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui
bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
item pernyataan dalam indikator variabel motivasi
kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan seluruh item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Kinerja pegawai (Y)

No Pernyataan Y r hitung r tabel Keterangan
Pegawai mampu menyelesaikan
ipekerjaan sesuai urutan yang sudah 0.507 0219 Valid
ditentukan
Pegawai mampu mengerjakan sesua;
dengan standar yang dibuat 0532 0219 Valid
| |perusahaan
3 Pegawai mampu mencapai target
yang diberikan oleh perusahaan
Hasil kinerja pegawai melebihi hasil
yang telah ditetapkan oleh 0.773 0,219 Valid
|perusahaan
Pegawai tanggung jawab penuh atas
pekerjaan yang telah diberikan 0.822 0.219 Valid
kepada pegawat
Pegawai Terbiasa dengan tidak
menunda-nunda pekerjaan
Pegawai memiliki pengetahuan
terkait pekerjaan yang menjadi 0.742 0.219 Valid

tanggung jawabnya
Pegawai memiliki kemampuan yang
batk dalam setiap tahapan 0.547 0,219 Valid
pekerjaannya
Pegawai mampu melaksanakan
9

tugas secara kelompok
Pegawai mampu bersama-sama
imelaksanakan tugas dan kewajiban
sesuai dengan waktu yang
ditentukan

b

0.666 0.219 Valid

N

0.643 0.219 Valid

-

o

0,744 0,219 Valid

10 0.784 0.219 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 29 (2024)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui
bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
item pernyataan dalam indikator variabel kinerja
pegawai adalah valid. Sehingga tidak ada item
pernyataan yang dihapus dan seluruh item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian.

. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Indipenden Dan Depend
Variabel Cronbach’s Standar Keputusan
Alpha Cronbach’s
Alpha
Lingkungan kerjaan (X1) 0,839 0,60 Reliabel
Motivasi kerja (X2) 0,865 0,60 Reliabel
Kinerja pegawai (Y) 0.866 0,60 Reliabel

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.12, menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja fisik (X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja
pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal itu di
buktikan dengan masing — masing variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60

c. Uji Normalitas
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Normaltias Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 80
MNormal
Parametersa,b Mean 0
Std. Deviation 3,04168247
Most Extreme
Differences Absolute 0,096
Positive 0,096
Negative -0,091
Test Statistic 0,096
Asymp. Sig. (2-
tailed)c 0,064
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d Sig. 0,061
99% Confidence | Lower
Interval Bound 0,055
Upper
Bound 0,067

a Test distribution is

MNormal

b Calculated from

data.

c Lilliefors Significance Correction.

d Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)
Berdasarkan tabel 4.13 Uji One Sample
Kolmogorov Smirnov di atas menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,064. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal karena 0,064 > 0,05

. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Cosfficients  Coafficients
Moge! B Std_Eror Bela t Sip
1 (Constanf) 3866 25T4 1541 127
Tatal_X1 392 a2 396 4767 <001 508 14970
Total_x2 530 083 529 6.363 <001 508 1,970

a. Depandent Variable: Total_Y
Sumber: Datayang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

Pada tabel diatas, memperlihatkan bahwa
nilaii Vairiaince Inflaition Faictor (VIF) untuk
vairiaibel lingkungan kerja fisik (X1) diperoleh
sebesair 1.970 dan motivasi Kerja (X2)
diperoleh sebesair 1.970 dimana masing-masing
nilai toleraince variabel bebas kurang dari 10
yang  merupakan nilai  batas  untuk
mengidentifikasi adanya multikolinearitas.
Dengan demikian tidak ada kendala
multikolinearitas.

e. Uji Heteroskedastisitas

Rigression Stdritzed Residual
.
'
"

Mempunyai pola penyebaran yang jelas
dan titik-titik tersebut menyebar diatas dan
dibawah angka 0 dan pada sumbu Y, dengan
demikiain hail ini menunjukkan bahwa tidak
terjaidi heterokedaiktisitas

Hasil Analisis Regresi Linier

Tabel 4. 15
Hasil Pengujian Linier Sederhana variabel lingkungan fisik (X1)
Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Co
Model B Std. Error t Sig
1 (Constant) 11.002 2852 3857 <001
Total_X1 759 072 767 10.559 <.001

a. Dependent Variable: Total Y

Sumber: Datayang diolah dengan SPSS versi 29 (2024)

a. Nilai konstanta sebesar 11,002 diartikan
bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik
(X1) tidak ada maka telah terdapat nilai
kinerja pegawai () sebesar 11,002 poin.

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik
(X1) sebesar 0,759 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel motivasi kerja (X2), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel
lingkungan  kerja  fisik (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,759 poin.

Tabel 4. 16
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel motivasi kerja
(X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error = t Sig.
1 (Constant) 8.072 2742 2844 004
Total_X2 809 067 807 12.082 <001

a. Dependant Variable: Total_Y

Sumber: Data veng diolah dengan SPSSversi 20 (2024)

a. Nilai konstanta sebesar 8,072 diartikan
bahwa jika variabel motivasi Kerja (X2)
tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja
pegawai (Y) sebesar 8,072 poin
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b. Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X2)
sebesar 0,809 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
lingkungan kerja fisik (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja
(X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar
0,809 poin

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linier Berganda lingkungan kerja fisik (X1),
disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Coefficients”
Stand:

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics.
Madal 8 1 Eror Beta t Sig Tolerance
(Constant 3966 2574 1.541 127
Tatal_x1 362 082 308 4767 <00 508 1870
Total X2 530 .0e3 520 6.363 <00 508 1.870
a Dependant Variabla: Total_Y

Sumber: Datayang diolah dengan SPSS versi 29 (2024)

a. Nilai konstanta sebesar 3,966 diartikan
bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik
(X1) dan motivasi Kerja (X2) tidak
dipertimbangkan maka kinerja pegawai ()
sebesar 3,966 poin.

b. Nilai lingkungan kerja fisik (X1) sebesar
0,392 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel motivasi
Kerja (X2) maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel lingkungan kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,392 poin

¢. Nilai motivasi Kerja (X2) sebesar 0,530
diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lingkungan
kerja fisik (X1), maka setiap perubahan 1
unit pada variabel disiplin Kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,530 poin

g. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4. 19

Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Lingkungan
kerja fisik (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Total_x1 Total_Y

Total_X1 Pearson Correlation 1 767
Sig. (2-tailed) <001
] 80 80

Total_Y  Pearson Correlation 767 1
Sig. (2-tailed) <001
N 80 80

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Sumber: Data vemg diolah dengan SPSSversi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,767 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,600 — 0,799 yang artinya kedua variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4. 20
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinrja Pegawai (Y)

Correlations

Total_X2  Total_Y

Total_X2 Pearson Correlation 1 .807
Sig. (2-tailed) =<.001
] 80 80

Total_Y Pearson Correlation 807" 1
Sig. (2-tailed) =.001
N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Sumber: Data yang dielah dengan SPSS versi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,807 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,800 — 0,1000 yang artinya kedua variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat.

Tabel 4. 21
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara
Lingkungan kerja fisik (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 855 730 723 3.080893

a. Predictors; (Constant), Total_X2, Total_X1

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien korelaasi sebesar
0,855 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,800 — 0,1000 yang artinya kedua variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat

. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Lingkungan kerja fisik (X1) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 767° Sge 583 3.78128

a. Predictors; (Constant), Total_X1

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
425 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,588 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja
fisik berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
pegawai sebesar 58,8%, sedangkan sisanya
sebesar (100-58,8%) = 41,2% dipengaruhi oleh
faktor lain

Tabel 4. 23
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8o7% 651 646 3.48364

a. Predictors: (Constant), Total_x2
Sumber: Datayanyg diolah dengan SPSSversi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,651 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja pegawai sebesar 65,1%,
sedangkan sisanya sebesar (100-65,1%) =
34,9% dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4. 24
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Lingkungan kerja fisik (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8557 730 723 3.08093

a. Predictors: (Constant), Total_x2, Total_x1
Sumber: Datayeang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,730. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
pegawai sebesar 73,0%, sedangkan sisanya
sebesar (100-73,0%) = 27% dipengaruhi faktor
lain.

Uji Hipotesis

Tabel 4. 25
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel lingkungan kerja fisik (X1)
Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 11.002 2852 3857 <001
Total_x1 759 072 767 10.558 <001

a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas,
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (10,559 >
1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
p value < sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4. 26

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients
Modzl B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 8.072 2742 2944 004
Tatal_x2 809 067 807 12052 <001

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data vang diolah dengan SPSS versi 29 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas,
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (12,052 >
1,990). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
p value < sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi kerja terhadap
Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
bawah, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau
(104,217 > 3,12), hal ini juga diperkuat dengan
p value < Sig.0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan
demikian maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi  Klimatologi Dan  Geofisika
Wilayah Il Ciputat Timur Kota Tangerang
Selatan.
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Tabel 4. 27 C.
Hasil Uji F Secara Simultan antara Lingkungan kerja fisik (X1) dan
Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)
ANOVA®
Sum of
Wodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1978.493 2 989.246  104.217 <001®
Residual 730895 77 9492
Total 2709.388 79
a Dependent Variable: Total_Y
b, Predictors; (Constan), Total_X2, Total_X1

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 20 (2024)

5. KESIMPULAN

Berikut ini adalah Kesimpulan yang diambil
bedasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta
temuan analisis dan pembahasan mengenai dampak
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap

Kinerja pegawai:

a. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 11,002 + 0,759
(X1) dan koefisien korelasi sejumlah 0.767
yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara kedua variabel. Nilai determinasi
sejumlah sejumlah 0,588 atau 58,8%, sisanya
sejumlah 41,2%, dipengaruhi oleh faktor lain.
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau
(10,559 > 1,990) diperolen melalui uji
hipotesis. Oleh karena itu HO ditolak dan H1
diterima yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika Wilayah Il Ciputat
Timur Kota Tangerang Selatan.

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan diperoleh nilai
persamaan regresi regresi Y = 8,072 + 0,809
(X2) dan koefisien korelasi sejumlah 0,807
yang menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat antara kedua variabel. Nilai
determinasi sejumlah sejumlah 0,651 atau
65,1%, sisanya sejumlah 34,9%, dipengaruhi
oleh faktor lain. Nilai t hitung lebih besar dari t
tabel atau (12,052 > 1,990) diperoleh melalui
uji hipotesis. Oleh karena itu HO ditolak dan H1
diterima yang menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika Wilayah Il Ciputat
Timur Kota Tangerang Selatan.

Lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
secara simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap knerja pegawai persamaan regresi Y =
3,966 + 0,767 (X1) + 0,809 (X2) dan koefisien
korelasi sejumlah 0,855 yang menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat antara
kedua variabel. Nilai determinasi sejumlah
sejumlah 0,730 atau 73,0%, sisanya sejumlah
27%, dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai f
hitung lebih besar dari f tabel atau (104.217 >
3,12) diperoleh melalui uji hipotesis. Oleh
karena itu HO ditolak dan H1 diterima yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Balai Besar Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika Wilayah Il Ciputat
Timur Kota Tangerang Selatan..
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